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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran lingkungan sekolah dalam membantu 

peserta didik memahami dan membentuk karakter sesuai ajaran Al-Qur’an. Permasalahan yang 

dikaji meliputi bagaimana peran lingkungan sekolah dalam membentuk karakter Qur’ani 

peserta didik serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan kontribusi lingkungan sekolah dalam memperkuat pemahaman 

dan pembentukan karakter berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an, serta mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambatnya. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki peran yang signifikan dalam membentuk 

karakter Qur’ani peserta didik melalui pembiasaan kegiatan religius, keteladanan guru, serta 

budaya sekolah yang Islami. Peserta didik menunjukkan kemajuan dalam mengembangkan 

karakter seperti disiplin, jujur, dan tanggung jawab, serta mampu menerapkan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti melaksanakan shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an 

bersama, dan bersikap sopan serta berperilaku baik terhadap sesama. Faktor pendukung 

meliputi komitmen guru, program keagamaan yang terstruktur, serta lingkungan sekolah yang 

kondusif, sedangkan faktor penghambat antara lain keterbatasan waktu pembelajaran dan 

perbedaan latar belakang keluarga peserta didik. Dengan demikian, lingkungan sekolah yang 

konsisten dalam menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an terbukti efektif dalam pemahaman dan 

pembentukan karak-ter peserta didik yang berakhlak Qur’ani.  

Kata Kunci: Lingkungan Sekolah, Pemahaman Al-Qur’an, Pembentukan Karakter Qur’ani, 

Peserta Didik 

 

ABSTRACT 

This study is motivated by the importance of the school environment in helping students 

understand and develop character based on the teachings of the Qur'an. The issues studied 

include the role of the school environment in developing stu-dents' Qur'anic character and the 

factors that support and hinder this process. This study aims to explain the contribution of the 

school environment in strengthening the understanding and development of character based on 

Qur'anic values, as well as identifying supporting and inhibiting factors. The method used is 

qualitative with a descriptive approach through observation, interviews, and documentation 

techniques. The results show that the school environment plays an important role in developing 

students' Qur'anic character through habituation of religious activi-ties, teacher role models, 

and Islamic school culture. Students show progress in de-veloping character such as discipline, 

honesty, and responsibility, and are able to apply Islamic values in daily life, such as performing 

congregational prayers, read-ing the Qur'an together, and being polite and behaving well 

towards others. Sup-porting factors include teacher commitment, structured religious programs, 
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and a conducive school environment, while inhibiting factors include limited learning time and 

differences in students' family backgrounds. Thus, a school environment that consistently 

applies the values of the Quran has proven effective in shaping students' character and Quranic 

morals. 

Keywords: School Environment, Understanding The Qur'an, Formation Of Qur'anic 

Character, Students 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada proses transfer pengetahuan, tetapi juga 

berfungsi sebagai sarana pembentukan kepribadian, akhlak, dan karakter peserta didik 

berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia yang 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu mengimplementasikan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari (Komariah & Nihayah, 2023; Zain et al., 2024). Dalam konteks tersebut, 

Al-Qur’an menjadi sumber utama yang memuat pedoman hidup sekaligus landasan dalam 

pembentukan karakter peserta didik. 

Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Isrā’ [17]: 9: 

الِحَاتِ أنََّ لَ  رُ الْمُؤْمِنيِنَ الَّذِينَ يعَْمَلوُنَ الصَّ ذاَ الْقرُْآنَ يهَْدِي لِلَّتِي هِيَ أقَْوَمُ وَيبُشَ ِ هُمْ أجَْرًا كَبيِرًاإِنَّ هََٰ  

Artinya: 

"Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang paling lurus 

dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa 

bagi mereka pahala yang besar" (QS. Al-Isrā’ [17]: 9). 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an merupakan petunjuk hidup yang 

mengarahkan manusia menuju jalan yang benar dan menjadi pedoman dalam membentuk 

perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam perspektif pendidikan Islam, Al-Qur’an tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga sebagai dasar pembentukan karakter 

dan moral peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan Al-Qur’an memiliki peran strategis dalam 

membangun karakter Qur’ani yang tercermin melalui sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, 

amanah, serta kepedulian terhadap sesama (Sutisna et al., 2025; Nuraini et al., 2024). 

Karakter Qur’ani merupakan karakter yang dibangun berdasarkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-Qur’an dan diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Karakter tersebut 

mencakup dimensi spiritual, moral, sosial, dan intelektual yang menjadi fondasi penting bagi 

perkembangan peserta didik (Rosyid, 2022; Zannah, 2020). Pembentukan karakter Qur’ani 

menjadi salah satu tujuan utama pendidikan Islam karena karakter yang baik merupakan 

cerminan keberhasilan proses pendidikan dalam membentuk manusia yang utuh. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Lickona (2013) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan 

proses sistematis untuk menanamkan nilai moral sehingga peserta didik mampu memahami, 

merasakan, dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata. 

Pembentukan karakter Qur’ani tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan 

pendidikan. Lingkungan pendidikan meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat yang secara 

bersama-sama berkontribusi dalam membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik 

(Nugraha et al., 2025; Rohmah et al., 2025). Dalam perspektif pendidikan Islam, lingkungan 

yang religius dan kondusif akan mempermudah proses internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an 

sehingga peserta didik mampu memahami sekaligus mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung dapat menghambat 

proses pembentukan karakter dan mengurangi efektivitas pendidikan yang diberikan. 

Di antara berbagai lingkungan pendidikan tersebut, sekolah memiliki peran yang sangat 

strategis karena menjadi tempat berlangsungnya proses pendidikan formal yang terencana dan 

http://jurnalp4i.com/index.php/academia
https://doi.org/10.51878/academia.v6i3.12067


ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

Vol. 6, No. 3, Juni – Agustus Tahun 2026 

e-ISSN : 2807-1808 | p-ISSN : 2807-2294 

Online Journal System https : //jurnalp4i.com/index.php/academia 
 

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

https://doi.org/10.51878/academia.v6i3.12067 

1186  

berkelanjutan. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi 

juga sebagai sarana pembentukan karakter melalui budaya sekolah, pembiasaan perilaku 

positif, keteladanan guru, serta berbagai aktivitas keagamaan yang dilaksanakan secara rutin 

(Mulyasa & Aryani, 2017; Simbolon et al., 2023). Dalam konteks pendidikan Islam, sekolah 

diharapkan mampu menciptakan lingkungan religius yang mendukung tumbuhnya karakter 

Qur’ani pada diri peserta didik. 

Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas Islam memiliki 

tanggung jawab yang besar dalam menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an sejak usia dini. Pada 

jenjang ini, peserta didik berada pada fase perkembangan yang sangat menentukan dalam 

pembentukan karakter dan kebiasaan hidup. Nilai-nilai yang ditanamkan sejak usia sekolah 

dasar cenderung lebih mudah melekat dan menjadi bagian dari kepribadian peserta didik hingga 

dewasa (Badriyah, 2025). Oleh karena itu, lingkungan madrasah harus mampu menghadirkan 

suasana pendidikan yang mendukung pembiasaan ibadah, penguatan akhlak, serta internalisasi 

nilai-nilai Qur’ani secara berkelanjutan. 

Peran lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter Qur’ani dapat diwujudkan 

melalui berbagai kegiatan pembelajaran maupun program keagamaan. Keteladanan guru, 

budaya religius sekolah, pembiasaan membaca Al-Qur’an, pelaksanaan salat berjamaah, 

kegiatan keagamaan rutin, serta interaksi sosial yang mencerminkan nilai-nilai Islam menjadi 

sarana penting dalam proses pembentukan karakter peserta didik (Mahbubi & Hasanah, 2024; 

Thobroni et al., 2025). Guru sebagai pendidik memiliki posisi sentral karena peserta didik 

cenderung menjadikan guru sebagai figur teladan dalam bertindak dan berperilaku. Oleh sebab 

itu, keberhasilan pembentukan karakter Qur’ani sangat dipengaruhi oleh kualitas lingkungan 

sekolah dan konsistensi seluruh warga sekolah dalam menerapkan nilai-nilai Islam. 

Meskipun demikian, realitas menunjukkan bahwa pembentukan karakter Qur’ani di 

lingkungan sekolah belum sepenuhnya berjalan optimal. Masih ditemukan peserta didik yang 

memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik, tetapi belum mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Perilaku seperti kurang disiplin, rendahnya rasa tanggung jawab, kurangnya kepedulian sosial, 

serta sikap yang belum mencerminkan akhlak Islami masih ditemukan di lingkungan 

pendidikan (Daud, 2020; Hasan, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

antara penguasaan aspek kognitif keagamaan dengan pengamalan nilai-nilai Qur’ani dalam 

kehidupan nyata. 

Selain itu, pembentukan karakter Qur’ani dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung 

dan penghambat. Faktor pendukung meliputi budaya sekolah yang religius, keteladanan guru, 

program pembiasaan keagamaan yang terstruktur, keterlibatan orang tua, serta dukungan 

lingkungan sosial yang positif (Fauziah, 2023; Mahbubi & Hasanah, 2024). Sebaliknya, faktor 

penghambat dapat berupa kurangnya konsistensi dalam pembiasaan nilai-nilai Islami, 

keterbatasan sarana dan prasarana pendukung kegiatan keagamaan, rendahnya keterlibatan 

keluarga dalam pendidikan karakter, serta pengaruh lingkungan luar sekolah yang kurang 

mendukung perkembangan karakter peserta didik (Rohmah et al., 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik. Penelitian Komariah 

dan Nihayah (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam berkontribusi 

terhadap peningkatan karakter peserta didik. Penelitian Sutisna et al. (2025) menegaskan bahwa 

nilai-nilai Al-Qur’an yang ditanamkan secara konsisten mampu membentuk karakter positif 

dalam kehidupan anak. Penelitian Nugraha et al. (2025) juga mengungkapkan bahwa 

lingkungan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an memiliki peran penting dalam 
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pembentukan karakter Islami. Sementara itu, penelitian Anggrena et al. (2025) menekankan 

bahwa integrasi nilai-nilai Qur’ani dalam praktik pendidikan sekolah mampu memperkuat 

pembentukan karakter peserta didik secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak membahas 

pendidikan karakter secara umum dan belum secara khusus mengkaji bagaimana lingkungan 

sekolah berperan dalam membentuk pemahaman sekaligus karakter Qur’ani peserta didik pada 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah Negeri. Selain itu, penelitian sebelumnya juga belum banyak 

mengintegrasikan analisis mengenai faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter 

Qur’ani dalam satu kajian yang komprehensif. Padahal, pemahaman mengenai aspek tersebut 

sangat penting untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai efektivitas lingkungan 

sekolah dalam membentuk karakter peserta didik (Mustofa, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) berupa 

masih terbatasnya kajian yang menganalisis secara mendalam peran lingkungan sekolah dalam 

membentuk pemahaman dan karakter Qur’ani peserta didik pada madrasah ibtidaiyah negeri. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan mengkaji secara 

komprehensif peran lingkungan sekolah melalui budaya religius, keteladanan guru, pembiasaan 

keagamaan, dan interaksi sosial sekolah dalam membentuk pemahaman serta karakter Qur’ani 

peserta didik, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang 

memengaruhi proses tersebut di MIN 1 Palu. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peran lingkungan sekolah dalam memahami dan membentuk 

karakter Qur’ani peserta didik serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat 

yang memengaruhi proses pembentukannya di MIN 1 Palu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Desain 

penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis peran lingkungan 

sekolah dalam memahami dan membentuk karakter Qur’ani peserta didik serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam memahami serta membentuk karakter peserta didik 

berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an. Penelitian ini melibatkan peserta didik serta guru di MIN 1 

Palu se-bagai subjek penelitian. Pengum-pulan data dilakukan dengan cara: (1). Observasi yang 

dilakukan untuk mengamati peran lingkungan sekolah, peserta didik dan interaksi mereka 

dengan Al-Qur’an di ling-kungan sekolah; (2). Wawancara mendalam dengan peserta didik 

serta guru untuk menggali informasi terkait seberapa berperannya ling-kungan sekolah dalam 

pemahaman dan pembentukan karakter Al-Qur’an terhadap peserta didik; (3). Dokumentasi 

berupa catatan, laporan atau dokumen lain yang rel-evan untuk mendukung temuan penelitian. 

Seluruh data yang telah diperoleh kemudian dilakukan ana-lisis isi (content analysis) untuk 

menghasilkan data yang berkaitan dengan peran lingkungan sekolah dalam memahami dan 

membentuk karakter Qur’ani peserta didik di MIN 1 Palu. Penelitian ini meliputi (1) pemilihan 

tema atau topik; (2) fokus penelitian dan masalah penelitian; (3) pengumpulan data; (4) 

penyempurnaan data (5) pengolahan data; (6) analisis data; (7) dialog te-oritik; (8) triangulasi 

sumber; (9) simpulan hasil temuan; (10) laporan penelitian. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di MIN 1 

Palu, diperoleh informasi mengenai peran lingkungan sekolah dalam memahami serta 

membentuk karakter Qur’ani peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan 
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karakter Qur’ani telah menjadi bagian integral dari visi, misi, dan budaya pendidikan yang 

diterapkan di madrasah. Pihak sekolah tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, 

tetapi juga menempatkan pembinaan akhlak dan karakter Islami sebagai tujuan utama 

pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dan guru, diketahui bahwa nilai-

nilai Al-Qur’an diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran maupun kegiatan nonakademik. 

Guru berupaya mengaitkan materi pembelajaran dengan ajaran Islam dan nilai-nilai karakter 

Qur’ani, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, sopan santun, serta kepedulian sosial. 

Selain itu, peserta didik dibiasakan untuk berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, 

menghormati guru dan teman, serta menjaga adab dalam setiap aktivitas di lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa madrasah memiliki berbagai program 

keagamaan yang dilaksanakan secara rutin sebagai sarana pembentukan karakter Qur’ani 

peserta didik. Program-program tersebut meliputi kegiatan tadarus Al-Qur’an sebelum 

pembelajaran dimulai, hafalan surah-surah pendek, salat berjamaah, kultum, doa bersama, serta 

pembiasaan salam, senyum, sapa, dan sikap sopan santun Islami. Seluruh kegiatan tersebut 

dilaksanakan secara terjadwal dengan pendampingan guru sehingga mampu membentuk 

kebiasaan positif yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Dalam proses pembinaan karakter, guru menerapkan beberapa metode pendidikan, yaitu 

keteladanan, pembiasaan, nasihat, pemberian motivasi, serta praktik langsung dalam kehidupan 

sehari-hari. Metode pembiasaan menjadi pendekatan yang paling dominan karena dilakukan 

secara terus-menerus sehingga nilai-nilai Qur’ani tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi 

juga diterapkan dalam perilaku peserta didik sehari-hari. 

Selain program pembinaan yang terstruktur, lingkungan sekolah juga memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan karakter Qur’ani peserta didik. Lingkungan 

fisik madrasah didukung oleh keberadaan mushala, poster-poster bernuansa Islami, serta 

suasana sekolah yang bersih, tertib, dan nyaman. Sementara itu, lingkungan sosial madrasah 

ditunjukkan melalui hubungan yang harmonis antara guru dan peserta didik. Guru berupaya 

menjadi teladan melalui sikap disiplin, tanggung jawab, kepedulian, dan kesantunan dalam 

berinteraksi sehingga memberikan contoh nyata bagi peserta didik dalam mengamalkan nilai-

nilai Al-Qur’an. 

Evaluasi pembentukan karakter Qur’ani dilakukan melalui pengamatan terhadap 

perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian difokuskan pada aspek 

kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kesopanan, serta keaktifan peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan keagamaan. Selain observasi langsung di lingkungan sekolah, guru juga 

menjalin komunikasi dengan orang tua untuk memperoleh informasi mengenai perkembangan 

karakter peserta didik di lingkungan keluarga sehingga evaluasi dapat dilakukan secara lebih 

komprehensif. Faktor-faktor yang mendukung proses memahami dan membentuk karakter 

Qur’ani peserta didik disajikan pada Tabel 1 Faktor Pendukung dalam Memahami serta 

Membentuk Karakter Peserta Didik Berdasarkan Al-Qur’an. 

 

Tabel 1. Faktor Pendukung dalam Memahami serta Membentuk Karakter Peserta 

Didik Berdasarkan Al-Qur’an 

No Faktor Pendukung Deskripsi 

1 
Program keagamaan 

yang rutin 

Pelaksanaan salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, hafalan surah 

pendek, dan doa harian secara terjadwal. 
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No Faktor Pendukung Deskripsi 

2 Dukungan guru 
Guru memberikan bimbingan, pengawasan, keteladanan, serta 

arahan kepada peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an. 

3 
Lingkungan sekolah 

yang religius 

Tersedianya fasilitas ibadah, budaya Islami, serta suasana sekolah 

yang mendukung pembentukan karakter Qur’ani. 

 

Berdasarkan Tabel 1 Faktor Pendukung dalam Memahami serta Membentuk Karakter 

Peserta Didik Berdasarkan Al-Qur’an, dapat diketahui bahwa keberhasilan pembentukan 

karakter Qur’ani didukung oleh sinergi antara program keagamaan yang dilaksanakan secara 

rutin, peran aktif guru sebagai teladan, dan lingkungan sekolah yang religius. Ketiga faktor 

tersebut saling melengkapi dalam menciptakan suasana pendidikan yang kondusif bagi 

internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an. Program keagamaan berfungsi sebagai sarana pembiasaan, 

guru berperan sebagai pembimbing dan teladan, sedangkan lingkungan sekolah menjadi ruang 

yang mendukung penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Di samping faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor yang 

menghambat proses memahami dan membentuk karakter Qur’ani peserta didik. Faktor-faktor 

tersebut disajikan pada Tabel 2 Faktor Penghambat dalam Memahami serta Membentuk 

Karakter Peserta Didik Berdasarkan Al-Qur’an. 

 

Tabel 2. Faktor Penghambat dalam Memahami serta Membentuk Karakter Peserta 

Didik Berdasarkan Al-Qur’an 

No Faktor Penghambat Deskripsi 

1 

Pengaruh lingkungan luar sekolah 

dan perkembangan teknologi yang 

kurang terkontrol 

Peserta didik lebih mudah terpengaruh oleh media 

sosial dan budaya luar yang tidak selalu sesuai 

dengan nilai-nilai Al-Qur’an. 

2 
Keterbatasan waktu pembelajaran 

agama 

Waktu pembelajaran agama harus dibagi dengan 

mata pelajaran lain sehingga kegiatan pembiasaan 

keagamaan berlangsung dalam waktu yang terbatas. 

3 

Kesulitan mengintegrasikan nilai-

nilai Qur’ani dalam seluruh mata 

pelajaran 

Sebagian guru masih mengalami kendala dalam 

menghubungkan materi pelajaran dengan nilai-nilai 

Al-Qur’an secara berkelanjutan. 

 

Berdasarkan Tabel 2 Faktor Penghambat dalam Memahami serta Membentuk Karakter 

Peserta Didik Berdasarkan Al-Qur’an, hambatan utama berasal dari faktor eksternal dan 

internal sekolah. Pengaruh lingkungan luar sekolah serta penggunaan teknologi yang kurang 

terkontrol menjadi tantangan terbesar karena dapat memengaruhi perilaku peserta didik di luar 

pengawasan guru. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran agama menyebabkan proses 

pembiasaan nilai-nilai Qur’ani belum dapat dilakukan secara lebih intensif. Kendala lainnya 

adalah masih adanya guru yang mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

Qur’ani ke dalam seluruh mata pelajaran sehingga proses internalisasi nilai belum berjalan 

secara optimal pada setiap kegiatan pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah di MIN 1 

Palu memiliki peran yang sangat penting dalam memahami dan membentuk karakter Qur’ani 

peserta didik. Peran tersebut diwujudkan melalui pelaksanaan program keagamaan yang 

terstruktur, keteladanan guru, budaya sekolah yang religius, serta dukungan lingkungan belajar 
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yang kondusif. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa hambatan yang perlu mendapat 

perhatian agar proses pembentukan karakter Qur’ani dapat berlangsung lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

 

Pembahasan  

Peran Lingkungan Sekolah dalam Memahami dan Membentuk Karakter Qur’ani 

Peserta Didik di MIN 1 Palu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah di MIN 1 Palu memiliki peran 

yang sangat strategis dalam membantu peserta didik memahami sekaligus menginternalisasi 

nilai-nilai Al-Qur’an ke dalam perilaku sehari-hari. Temuan ini terlihat dari adanya integrasi 

antara visi madrasah, budaya religius sekolah, keteladanan guru, program keagamaan, serta 

lingkungan fisik yang mendukung terbentuknya karakter Qur’ani peserta didik. Lingkungan 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai ruang sosial yang membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik 

secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil wawancara, madrasah secara konsisten menanamkan nilai-nilai 

Qur’ani melalui kegiatan pembelajaran maupun aktivitas nonakademik. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter dilakukan secara sistematis dan terencana. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Lickona (2013) yang menegaskan bahwa keberhasilan 

pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah yang mampu menghadirkan 

nilai moral dalam seluruh aktivitas pendidikan. Sekolah yang berhasil membangun budaya 

karakter akan menciptakan kebiasaan positif yang akhirnya menjadi bagian dari kepribadian 

peserta didik. 

Keberadaan mushala, poster-poster bernuansa Islami, serta lingkungan sekolah yang 

bersih dan nyaman menjadi faktor pendukung yang memperkuat internalisasi nilai-nilai 

keagamaan. Lingkungan fisik yang religius tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendukung 

pembelajaran, tetapi juga menjadi media pengingat yang terus-menerus menanamkan nilai 

Islam kepada peserta didik. Temuan ini mendukung hasil penelitian Nugraha, Ruhendi, dan 

Husni (2025) yang menjelaskan bahwa lingkungan pendidikan yang dibangun berdasarkan 

nilai-nilai Al-Qur’an mampu membentuk karakter peserta didik secara lebih efektif karena 

peserta didik berinteraksi langsung dengan simbol, budaya, dan praktik keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain lingkungan fisik, lingkungan sosial di MIN 1 Palu juga memberikan kontribusi 

yang besar terhadap pembentukan karakter Qur’ani. Hubungan yang harmonis antara guru dan 

peserta didik menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan penuh keteladanan. Guru 

tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai figur yang dicontoh oleh 

peserta didik. Keteladanan yang ditunjukkan melalui sikap disiplin, tanggung jawab, 

kesantunan, dan kepedulian sosial menjadi sarana pendidikan karakter yang sangat efektif. 

Temuan ini sesuai dengan pendapat Rahman (2019) yang menjelaskan bahwa metode 

keteladanan merupakan salah satu pendekatan utama dalam pendidikan Islam karena peserta 

didik cenderung meniru perilaku yang mereka lihat secara langsung dari orang dewasa yang 

dihormati. 

Peran guru sebagai teladan juga diperkuat oleh pandangan Thobroni, Nuriyah, dan Intan 

(2025) yang menyatakan bahwa pendidik memiliki tanggung jawab tidak hanya mengajarkan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan akhlak peserta didik melalui perilaku 

sehari-hari. Dengan demikian, keberhasilan pembentukan karakter Qur’ani di MIN 1 Palu tidak 
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terlepas dari kualitas interaksi antara guru dan peserta didik yang berlangsung secara intensif 

dalam lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan religius seperti tadarus 

Al-Qur’an, hafalan surah pendek, doa bersama, kultum, dan shalat berjamaah menjadi 

instrumen utama dalam membentuk karakter Qur’ani peserta didik. Kegiatan-kegiatan tersebut 

dilaksanakan secara rutin sehingga nilai-nilai agama tidak hanya dipahami secara kognitif, 

tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Mahbubi dan Hasanah (2024) yang menjelaskan bahwa pembiasaan aktivitas religius secara 

konsisten mampu membentuk karakter keagamaan peserta didik karena nilai-nilai yang 

diajarkan mengalami proses internalisasi melalui pengalaman langsung. 

Lebih lanjut, Rohmah, Baedowi, dan Rahmawati (2025) menjelaskan bahwa 

pembiasaan membaca Al-Qur’an dan pelaksanaan ibadah secara rutin mampu meningkatkan 

karakter religius, kedisiplinan, dan tanggung jawab peserta didik. Kondisi tersebut tampak pada 

peserta didik MIN 1 Palu yang secara bertahap menunjukkan perilaku religius melalui 

kebiasaan berdoa, menghormati guru, menjaga sopan santun, serta berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan keagamaan. 

Integrasi nilai-nilai Al-Qur’an ke dalam proses pembelajaran juga menjadi temuan 

penting dalam penelitian ini. Guru berupaya menghubungkan materi pembelajaran dengan 

nilai-nilai Islam sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang utuh antara aspek 

akademik dan spiritual. Temuan ini mendukung penelitian Zannah (2020) yang menegaskan 

bahwa integrasi nilai-nilai pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an dalam proses pembelajaran 

mampu memperkuat pembentukan karakter religius peserta didik. Selain itu, Rosyid (2022) 

menjelaskan bahwa pendidikan berbasis Al-Qur’an memberikan landasan moral yang kuat 

dalam membangun kepribadian peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembentukan karakter Qur’ani di 

madrasah tidak hanya berorientasi pada aspek ritual keagamaan, tetapi juga pada 

pengembangan nilai-nilai sosial seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian 

terhadap sesama. Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Komariah dan Nihayah (2023) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam harus mampu membentuk 

karakter dan kepribadian peserta didik secara menyeluruh. Hal yang sama dikemukakan oleh 

Zain, Wilis, dan Sari (2024) bahwa pendidikan Islam berperan penting dalam membentuk 

karakter masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an dan hadis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa lingkungan sekolah di MIN 

1 Palu berfungsi sebagai ekosistem pendidikan karakter yang mendukung proses pembentukan 

karakter Qur’ani secara berkelanjutan. Temuan ini memperkuat pandangan Hasan (2024) 

bahwa integrasi pendidikan karakter dalam seluruh sistem pendidikan menjadi strategi penting 

dalam menghadapi berbagai tantangan moral generasi saat ini. Selain itu, Simbolon, Lubis, dan 

Vanesa (2023) menegaskan bahwa budaya sekolah yang positif merupakan fondasi utama 

dalam membangun karakter peserta didik secara efektif dan berkelanjutan. 

 

Faktor Pendukung dalam Memahami serta Membentuk Karakter Qur’ani Peserta Didik 

di MIN 1 Palu 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung utama dalam pembentukan karakter 

Qur’ani peserta didik adalah keberadaan program keagamaan yang dilaksanakan secara rutin, 

dukungan guru, budaya sekolah religius, serta komitmen madrasah dalam menjadikan nilai-

nilai Al-Qur’an sebagai dasar pendidikan. Sebagaimana terlihat pada Tabel 1, program tadarus 
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Al-Qur’an, hafalan surah pendek, doa harian, dan shalat berjamaah menjadi aktivitas yang 

dilakukan secara konsisten setiap hari. 

Program-program tersebut berfungsi sebagai media internalisasi nilai-nilai Qur’ani 

melalui pengalaman langsung. Peserta didik tidak hanya mengetahui ajaran agama secara 

teoritis, tetapi juga membiasakan diri untuk mengamalkannya. Temuan ini sesuai dengan 

Fauziah (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran Al-Qur’an dan hadis memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter religius peserta didik sejak usia dasar. Selain itu, Nuraini 

et al. (2024) menjelaskan bahwa pendidikan Al-Qur’an mampu membentuk kepribadian unggul 

apabila dilaksanakan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan aktivitas pendidikan sehari-

hari. 

Dukungan guru juga menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan 

pembentukan karakter Qur’ani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru secara aktif 

membimbing, mengarahkan, serta memberikan motivasi kepada peserta didik agar mampu 

mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini mendukung 

pendapat Anggrena, Putri, dan Gusmaneli (2025) yang menegaskan bahwa keberhasilan 

pendidikan karakter Islam sangat dipengaruhi oleh kemampuan sekolah dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani ke dalam praktik pendidikan. 

Selain itu, keberadaan lingkungan sekolah yang religius menciptakan suasana yang 

kondusif bagi perkembangan moral peserta didik. Menurut Mustofa (2020), nilai-nilai 

pendidikan Islam akan lebih mudah tertanam apabila didukung oleh lingkungan yang konsisten 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut terlihat di MIN 

1 Palu melalui berbagai aktivitas religius yang menjadi budaya sekolah dan melibatkan seluruh 

warga madrasah. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Badriyah (2025) yang menjelaskan bahwa 

madrasah ibtidaiyah memiliki posisi strategis dalam membentuk karakter peserta didik karena 

mampu mengintegrasikan pendidikan umum dan pendidikan agama secara seimbang. Dengan 

demikian, sinergi antara program keagamaan, dukungan guru, budaya sekolah religius, dan 

kebijakan madrasah menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan pembentukan 

karakter Qur’ani peserta didik di MIN 1 Palu. 

 

Faktor Penghambat dalam Memahami serta Membentuk Karakter Qur’ani Peserta 

Didik di MIN 1 Palu 

Meskipun pembentukan karakter Qur’ani telah berjalan dengan baik, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa hambatan yang memengaruhi efektivitas 

pelaksanaannya. Sebagaimana terlihat pada Tabel 2, faktor penghambat utama meliputi 

pengaruh lingkungan luar sekolah, perkembangan teknologi yang kurang terkontrol, 

keterbatasan waktu pembelajaran agama, serta kesulitan sebagian guru dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai Qur’ani ke dalam seluruh mata pelajaran. 

Pengaruh lingkungan luar sekolah dan media digital menjadi tantangan yang paling 

dominan. Peserta didik saat ini hidup dalam era digital yang memungkinkan mereka mengakses 

berbagai informasi tanpa batas. Apabila tidak disertai pengawasan yang memadai, kondisi 

tersebut dapat memengaruhi pola pikir dan perilaku peserta didik yang bertentangan dengan 

nilai-nilai Al-Qur’an. Temuan ini sejalan dengan Daud (2020) yang menjelaskan bahwa 

berbagai permasalahan perilaku peserta didik sering kali dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

yang kurang mendukung penerapan nilai-nilai agama Islam. 

Keterbatasan waktu pembelajaran agama juga menjadi hambatan dalam proses 

pembentukan karakter Qur’ani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru harus membagi 
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waktu pembelajaran dengan berbagai mata pelajaran lain sehingga kegiatan pembinaan karakter 

terkadang belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Akibatnya, proses internalisasi nilai-

nilai Qur’ani membutuhkan dukungan dari kegiatan di luar jam pembelajaran formal. 

Selain itu, beberapa guru masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

Qur’ani ke dalam seluruh mata pelajaran. Kondisi ini menyebabkan pembentukan karakter 

cenderung terfokus pada mata pelajaran agama, padahal nilai-nilai Qur’ani idealnya menjadi 

bagian dari seluruh proses pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan kompetensi 

guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter masih perlu ditingkatkan. 

Faktor lain yang turut memengaruhi adalah kurang optimalnya dukungan keluarga. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tidak semua orang tua mampu memberikan pembiasaan 

religius secara konsisten di rumah. Padahal keluarga merupakan lingkungan pendidikan 

pertama yang memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan karakter anak. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Sutisna, Hasanah, dan Arifin (2025) yang menjelaskan bahwa 

keluarga memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter anak berdasarkan nilai-nilai 

Al-Qur’an. Apabila nilai yang diajarkan di sekolah tidak diperkuat di lingkungan keluarga, 

maka proses internalisasi karakter akan berjalan kurang optimal. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan 

karakter Qur’ani peserta didik di MIN 1 Palu dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Lingkungan sekolah yang religius, program keagamaan 

yang konsisten, dukungan guru, dan budaya madrasah menjadi kekuatan utama dalam 

membentuk karakter Qur’ani. Namun, pengaruh lingkungan luar, perkembangan teknologi, 

keterbatasan waktu pembelajaran, dan kurangnya dukungan keluarga masih menjadi tantangan 

yang perlu diatasi melalui kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat agar 

pembentukan karakter Qur’ani dapat berlangsung secara lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan sekolah di MIN 1 Palu memiliki peran yang sangat penting dalam 

memahami dan membentuk karakter Qur’ani peserta didik. Peran tersebut diwujudkan melalui 

penciptaan budaya sekolah yang religius, integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam proses 

pembelajaran, keteladanan guru, serta pelaksanaan berbagai kegiatan keagamaan yang 

dilakukan secara rutin dan berkesinambungan. Lingkungan fisik yang mendukung, seperti 

keberadaan mushala dan media edukatif bernuansa Islami, serta lingkungan sosial yang 

harmonis antara guru dan peserta didik, turut memperkuat proses internalisasi nilai-nilai 

Qur’ani dalam kehidupan sehari-hari. 

Faktor-faktor yang mendukung pembentukan karakter Qur’ani peserta didik di MIN 1 

Palu meliputi program keagamaan yang dilaksanakan secara rutin, seperti tadarus Al-Qur’an, 

hafalan surah pendek, doa bersama, dan shalat berjamaah, dukungan serta keteladanan guru, 

budaya sekolah yang religius, serta komitmen madrasah dalam menanamkan nilai-nilai Al-

Qur’an pada seluruh aktivitas pendidikan. Sinergi antara program keagamaan, peran guru, dan 

lingkungan sekolah yang kondusif terbukti mampu membantu peserta didik memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai Qur’ani dalam kehidupan sehari-hari. 

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat dalam pembentukan karakter Qur’ani 

peserta didik, yaitu pengaruh lingkungan luar sekolah dan perkembangan teknologi yang 

kurang terkontrol, keterbatasan waktu pembelajaran agama, kesulitan sebagian guru dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani ke dalam seluruh mata pelajaran, serta belum optimalnya 

dukungan keluarga dalam pembiasaan nilai-nilai religius di rumah. Oleh karena itu, 
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pembentukan karakter Qur’ani peserta didik memerlukan kerja sama yang berkelanjutan antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat agar nilai-nilai Al-Qur’an dapat diinternalisasikan secara 

lebih optimal, konsisten, dan berkesinambungan dalam kehidupan peserta didik. 
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